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UPACARA   DAN  MAKNA FILOSOFIS HARI RAYA SUGIAN JAWADAN 
SUGIAN BALI   




Hari raya suci keagamaan merupakan 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
pelaksanaan suatu ajaran agama. Dengan 
peringatan atau perayaan suatu hari suci 
keagamaan maka diharapkan pemeluk agama 
dapat lebih memantapkan kualitas rohaninya, 
baik itu secara internal, dalam hal ini adalah 
bagi diri pribadi dan sesama pemeluk agama. 
Maupun secara eksternal, dalam hal ini 
adalah antar pemeluk agama dan lingkungan 
sosial masyarakat yang bersifat heterogen. 
 Umat Hindu sebagaimana halnya 
dengan umat beragama lain di negara Republik 
Indonesia ini, juga menjadikan hari raya 
suci kegamaan sebagai hari yang diperingati 
atau yang diistimewakan karena berdasarkan 
keyakinan, hari-hari itu mempunyai makna 
atau fungsi yang amat penting bagi kehidupan 
umat Hindu, baik karena pengaruhnya 
maupun nilai-nilai spiritual yang terkandung 
di dalamnya sehingga dirasakan perlu diingat 
dan diperingati selalu. Merayakan atau 
memperingati hari raya suci tersebut, baik 
yang telah ditentukan atau dinyatakan di dalam 
kitab-kitab suci, atau menurut kepercayaan 
tradisional, hari tersebut akan memberi 
pengaruh terhadap diri sehingga dirasakan 
sangat berkewajiban untuk diperingatinya.
 Sugian adalah  rangkaian dari  prosesi   hari 
raya  Galungan. Hari  Raya   adalah suatu 
upacara sakral yang memberikan kekuatan 
spiritual agar mampu membedakan mana 
dorongan hidup yang berasal dari adharma 
dan mana dari budhi atma yaitu berupa suara 
kebenaran (dharma) dalam diri manusia. 
Galungan adalah juga salah satu upacara agama 
Hindu untuk mengingatkan manusia secara 
ritual dan spiritual agar selalu memenangkan 
Dewi Sampad untuk menegakkan dharma 
melawan adharma. Dalam lontar Sundarigama, 
Galungan dan rincian upacaranya dijelaskan 
dengan mendetail. Mengenai makna Galungan 
dalam lontar Sundarigama dijelaskan sebagai 
Abstract
 Sugian Java and Sugian Bali is a seriesof Galungan that fellonwreespatiwage and Shukrakliwon wuku 
breech. Very interesting studied the function of this holiday. In manifest holyday is intended to purify the great 
globe and alit. There are some valuable offerings that have meaning and spiritual attempted studied in this work
Rewards of the implementation of this ceremony is happiness and attainment of perfection and harmony of the 
great globe and alit.  Rewards of the implementation of this ceremony is happiness and attainment of perfection 
and harmony of the great globe and alit. The consequences of certain belief systems locally on this holyday.
Key Words: Ritual, Philoshofis Meaning, Sugian Bali, Sugian Jawa
                                                                      Abstrak 
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berikut:
Budha Kliwon Dungulan Ngaran 
Galungan Patitis Kang Janyana 
Samadhi, Galang Apadang Maryakena 
Sarwa Byaparaning Idep
Artinya:
Rabu Kliwon Dungulan namanya 
Galungan, arahkan ber-satunya rohani 
supaya mendapatkan pandangan yang 
terang untuk melenyapkan segala 
kekacauan pikiran. Jadi, inti Galungan 
adalah menyatukan kekuatan rohani 
agar mendapat pikiran dan pendirian 
yang terang.
 Bersatunya rohani dan pikiran yang 
terang inilah wujud dharma dalam diri. 
Sedangkan segala kekacauan pikiran itu 
(byaparaning idep) adalah wujud adharma. 
Dari konsepsi lontar Sundarigama inilah 
didapatkan kesimpulan bahwa hakikat 
Galungan adalah merayakan menangnya 
dharma melawan adharma.
 Selain upacaranya, penjor yang 
ditancapkan di depan rumah saat perayaan 
Galungan juga memiliki makna. Penjor, 
melambangkan Gunung Agung. Tak hanya 
itu, penjor yang menjulang dengan ujung 
yang merunduk juga memiliki filosofi padi. 
Semakin berisi semakin merunduk. Manusia 
pun harus berlaku demikian. Semakin tinggi 
ilmu, semakin rendah diri. Khusus untuk 
penjor Galungan ini, harus terdapat pala mula, 
pala bungkah dan pala gantung. Kain putih 
sebagai lambang kesucian juga ikut menghiasi 
penjor. Semuanya sebagai simbolitas rasa 
syukur manusia pada Hyang Kuasa atas hasil 
alam yang ada di dunia ini. Setelah semua 
dipahami, tentu merayakan Galungan bukan 
lagi sekadar rutinitas, tetapi ada makna yang 
harus diketahui.
Apa Itu Sugian Jawa dan Sugian Bali?
Sugihan Jawa
  Sugihan Jawa adalah bermakna 
menyucikan bhuana agung di luar diri 
manusia.lam lontar Sundarigama disebutkan 
bahwa pada hari Sugihan Jawa itu merupakan 
Pasucian dewa kalinggania pamrastista batara 
kabeh (Penyucian Dewa, karena itu hari 
penyucian semua bhatara).
  Pelaksanaan upacara ini bertujuan 
untuk membersihkan segala tempat dan 
peralatan upacara di masing-masing tempat 
suci.Sugihan Jawa disebutkan 
sujatinipun cawisannyané sampun 
kaunggahang ring sajeroning Lontar 
Sundarigama sakadi puniki, “Sungsang, 
wrehaspati Wagé ngaran parerebuan, 
sugyan jawa kajar ing loka, katwinya 
sugyan jawa ta ngaran, apan pakretin 
bhatara kabeh arerebon ring sanggar 
mwang ring parahyangan, dulurin 
pangraratan, pangresikan ring bhatara 
saha puspa wangi. Kunang wwang 
wruh ing tattwa jnana, pasang yoga, 
sang wiku angarga puja, apan bhatara 
tumurun mareng madyapada, milu 
sangDéwa pitara, amukti bante anerus 
tekeng galungan. Prakerti nikang wang, 
sasayut mwang tutwan, pangarad 
kasukan ngaranya. 
 Tegesipun inggih punika : ri kala 
wuku Sungsang, rahina Wraspati Wagé 
Sungsang kawastanin parerebuan utawi 
Sugihan Jawa sané kategesang nyuciang 
Bhuana Agung (makrokosmos) olih 
krama. 
 Kawastanin Sugihan Jawa santukan 
pinaka rahina suci majeng para Bhatara 
sané kaniasayang antuk nglaksanayang 
rerebu ring sanggar, parahyangan miwah 
ring pura-pura siosan, kalanturang 
antuk nglaksanayang pangraratan 
miwah pangeresikan. Taler wénten sané 
nglaksanayang Yoga.
 Para Pandita nglaksanayang puja 
pangastawa sané ageng santukan ring 
rahina puniki Bhatara pacang tedun 
ka marcapada kairing antuk makasami 
para Déwa taler leluhur sané jagi 
nunas aturan sané kaunggahang. 
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Aturan sané kaunggahang inggih 
punika Sesayut Tutwam utawi sané 
kasengguh Ngarad Kasukan (penarik 
kebahagiaan).
  Demikianlah disebutkan upacara 
Sugihan Jawa ini yang dirayakan untuk 
membersihkan dan mensucikan segala tempat 
dan peralatan upacara di masing-masing 
tempat suci sebelum merayakan sugihan 
bali untuk ketenangan bathin.
Sugihan Bali
 Sugihan Bali disebutkan Kalinggania 
amretista raga tawulan (Oleh karenanya 
menyucikan badan jasmani masing-masing). 
Maksudnya ialah dilaksanakan pensucian bagi 
bhuana alit (mikrokosmos) dari alam semesta 
ini, yaitu diri kita masing-masing.
 Untuk hari Sugihan Bali, sebagai waktu 
yang ditujukan bagi pensucian bhuana alit, 
yaitu bagi diri kita sendiri-sendiri. Dapat 
dilakukan dengan melaksanakan upawasa 
semampunya, maupun dengan melaksanakan 
persembahyangan baik di rumah maupun di 
tempat suci. Dapat pula dengan melakukan 
samadhi, untuk menenangkan pikiran dalam 
menyambut datangnya hari kemenangan 
dharma atas adharma. Sloka dari pustaka suci 
Manawa Dharma Sastra berikut ini, dapat 
pula dijadikan pedoman dalam pelaksanaan 
Sugihan Bali. Adapaun bunyinya sebagai 
berikut:
 Adbirgaatrani suddhyati,
 Manah satyena suddhyati,
 Vidya tapobhyam bhutaatma,
 Buddhir jnyanena sudhyati
Terjemahannya
Badan dibersihkan dengan air, Pikiran 
disucikan dengan kebenaran dan 
kejujuran, Atman disucikan dengan ilmu 
pengetahuan dan Tapa, Budhi disucikan 
dengan kebijaksanaan.     
(Manawa Dharmasastra V.109)
Bunyi sloka tersebut, memberi kita suatu 
tuntunan tindakan yang dapat ditempuh 
dalam usaha-usaha yang diperuntukan bagi 
pencapaian kesucian atau kebersihan dari 
diri kita sendiri, baik secara sekala maupun 
niskala, dan secara jasmani maupun rohani.
Bertolak dari bunyi sloka tersebut, maka 
sebenarnya penerapan konsep atau tattwa 
dari hari raya Sugihan ini, dapat dilaksanakan 
dalam kehidupan sehari-hari. Konsep kesucian 
ini dapat meningkatkan kualitas hubungan 
sosial kita secara horisontal yakni dengan 
sesama dan juga dengan lingkungan alam 
kita. Maupun kualitas hubungan rohani kita 
secara vertikal dengan Brahman.
Upacara yang bersifat khusus boleh dikatakan 
tidak ada dan agar diusahakan mohon tirta 
penglukatan kehadapan Sang Sadaka atau 
Sulinggih disamping bersembahyang serta 
mohon tirta sebagaimana biasa pada hari-hari 
Kliwon.
Sejak Kapan Mesugian
 Menurut lontar Purana Bali Dwipa, 
hari raya Galungan pertama kali dirayakan 
pada hari Purnama Kapat (Budha Kliwon 
Dungulan) di tahun 882 Masehi atau tahun 
Saka 804. Lontar tersebut berbunyi: “Punang 
aci Galungan ika ngawit, Bu, Ka, Dungulan 
sasih kacatur, tanggal 15, isaka 804. Bangun 
indria Buwana ikang Bali rajya.” Artinya: 
Perayaan (upacara) Hari Raya Galungan itu 
pertama-tama adalah pada hari Rabu Kliwon, 
wuku Dungulan sasih kapat tanggal 15, tahun 
804 Saka. Keadaan Pulau Bali bagaikan Indra 
Loka.
1) Sri Kesari Warmmadewa (isaka 804-
835)
2) Sri Ugrasena (isaka 837-858).
3)  Sri Haji Tabanendra Warmmadewa (877-
889).
4) Sri Jaya Singa Warmmadewa (isaka 
892).
5) Sri Janasadhu Warmmadewa (isaka 
897).
6) Sri Maharaja Cri Wijaya Mahadewi 
(isaka 905).
7) Sri Dharmodayana + Mahendradata 
(isaka 911-933).
8)   Sri Sang Ajnadewi (isaka 938).
9)   Sri Wardana Marakata (isaka 944-948).
10)  Sri Haji Hungsu (isaka 971-999).
11) Sri Walaprabu (isaka 1001-1010).
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12)  Sri Sakalindu Kirana (isaka 1010-
1023).
13)  Sri Suradhipa (isaka 1037-1041).
14)  Sri Jayasakti (isaka 1055-1072).
15)  Sri Gnijaya (isaka 1072-1077).
16)  Sri Ragajaya (isaka 1077-1099).
17) Sri Maharaja Haji Jayapangus (isaka 
1099-1103).
18) Sri Hekajaya Lancana (isaka 1103-
1122).
19)   Sri Adi Kuti Ketana (isaka 1122-1126).
20)   Sri Adi Dewa Lancana (isaka 1126-).
21) Sri Indra Cakru (isaka 1172).
22)  Pasukan Kertanegara (1206-1214).
23)  Rajapatih Sri Jaya Katong (isaka 1214-
1218).
24)   Sri Taruna Jaya (isaka 1226).
25)   Sri Masula-Masuli (isaka1246-1250).
26)   Sri Astasura Ratna Bumi Banten (isaka 
1259-1265).
27)   Expansi Majapahit (isaka 1265/1343 
M).
28)   Kyayi Agung Pasek Gelgel (isaka 1265-
1272).
29)   Dalem Samprangan (isaka 1272).
30) Dalem Gelgel/Sri Kresna Kepakisan 
(isaka1302).
31)   Dalem Waturenggong (isaka 1382).
Apa yang Dilakukan pada Saat Sugian
  Sujatinipun cawisannyané sampun 
kaunggahang ring sajeroning Lontar 
Sundarigama sakadi puniki, “Sungsang, 
wrehaspati Wagé ngaran parerebuan, 
sugyan jawa kajar ing loka, katwinya sugyan 
jawa ta ngaran, apan pakretin bhatara 
kabeh arerebon ring sanggar mwang 
ring parahyangan, dulurin pangraratan, 
pangresikan ring bhatara saha puspa 
wangi. Kunang wwang wruh ing tattwa 
jnana, pasang yoga, sang Wiku angarga 
puja, apan bhatara tumurun mareng 
madyapada, milu sang Dewa Pitara, amukti 
bante anerus tekeng galungan. Prakerti 
nikang wwang, sasayut mwang tutwan, 
pangarad kasukan ngaranya.
 Tegesipun inggih punika : ri kala 
wuku Sungsang, rahina Wraspati Wagé 
Sungsang kawastanin parerebuan 
utawi Sugihan Jawa sané kategesang 
nyuciang Bhuana Agung (makrokosmos) 
olih krama. Kawastanin Sugihan Jawa 
santukan pinaka rahina suci majeng 
para Bhatara sané kaniasayang 
antuk nglaksanayang rerebu ring 
sanggar parahyangan miwah ring 
pura-pura siosan, kalanturang antuk 
nglaksanayang pangraratan miwah 
pangeresikan. Taler wénten sané 
nglaksanayang Yoga. 
Upakara-upakaranya :
1. Untuk bangunan-bangunan yang dianggap 
utama seperti Padmasana, Meru, Sanggah 
Kemulan, Taksu, Pengijeng atau Penunggun 
Karang dan lain-lain. Sedangkan yang 
dianggap perlu yaitu Pabersihan atau 
Panyucian, Canang Buratwangi atau 
yang lain dan Tirtha Anyar (Toya Anyar). 
Dapat pula dilengkapi dengan ajuman dan 
daksina atau sesuai dengan yang telah 
berlaku.
2. Untuk pelinggih yang lebih kecil diperlukan 
Canang Buratwangi atau yanng lain sesuai 
dengan apa yang telah berlaku.
3. Penyucian secara umum, yang disebut 
juga dengan Parerebuwan.
4. Untuk pelinggih yang lebih kecil diperlukan 
Canang Buratwangi atau yanng lain sesuai 
dengan apa yang telah berlaku.
5. Penyucian secara umum, yang disebut 
juga dengan Parerebuwan.
Prosesi Upacara
 Setelah melakukan pembersihan 
secara sekala, lalu dilakukan pembersihan 
secara niskala yaitu menghaturkan banten 
Parerebuwan. Bila hanya membuat satu soroh 
banten Parerebuwan, hendaknya diusahakan 
mempergunakan ikan, ayam, atau itik, dan 
terlebih dahulu dihaturkan di Padmasana 
kemudian di Sanggah Kemulan atau Meru 
atau Gedong, Taksu dan seterusnya sampai 
pada bangunan yang kecil-kecil, akhirnya di 
lebar di Jaba disertai dengan Segehan dan 
Tetabuhan. Setelah selesai menghaturkan 
banten Parerebuwan, barulah menghaturkan 
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sesajen-sesajen seperti yang tercantum diatas, 
diakhiri dengan persembahyangan dan mohon 
tirta sebagaimana biasa.
 Mengenai definisi maupun makna yang 
terkandung dalam hari raya Sugihan telah 
kita bahas bersama. Kemudian akan timbul 
pertanyaan lain, kenapa hari raya Sugihan 
menjadi rangkaian dalam perayaan hari raya 
Galungan. Pertanyaan ini dapat dijelaskan 
atau diuraikan sebagai berikut. Galungan 
diibaratkan sebagai suatu puncak kemenangan 
dharma atas adharma. Secara logis, tentunya 
untuk memperoleh suatu kemenangan, 
terdapat suatu rangkaian peristiwa perjuangan 
sehingga kemenangan tersebut dapat diraih 
dengan gemilang.
 Dalam lontar Sundarigama disebutkan 
bahwa pada hari Sugihan Jawa itu merupakan 
Pasucian dewa kalinggania pamrastista batara 
kabeh (Penyucian Dewa, karena itu hari 
penyucian semua bhatara). Maksudnya ialah 
pada waktu hari raya ini yang disucikan ialah 
dewa, yang dalam dalam hal ini mewakili 
kondisi bhuana agung (makrokosmos) yang 
terdapat di alam semesta ini. Sedangkan pada 
hari Sugihan Bali disebutkan Kalinggania 
amretista raga tawulan (Oleh karenanya 
menyucikan badan jasmani masing-masing). 
Maksudnya ialah dilaksanakan pensucian bagi 
bhuana alit (mikrokosmos) dari alam semesta 
ini, yaitu diri kita masing-masing.
 Lebih jauh lagi, kenapa hari raya 
Sugihan ini menjadi rangkaian dari perayaan 
kemenangan dharma atas adharma, ialah 
kembali dari definisi kata sugihan itu sendiri 
yaitu kesucian. Kesucian sangat berperan 
dalam menegakan atau memenangkan dharma 
atas adharma. Kalau kita renungkan lebih 
dalam, titik akhir dari semua pergulatan 
hidup di alam semesta ini adalah kesucian 
itu sendiri. Tanpa kesucian dari jasmani dan 
rohani bagaimana kita dapat melampaui 
rintangan kelahiran ini untuk mencapai apa 
yang dinamakan moksartham jagadhita ya ca 
iti dharma. Pelaksanaan upacara ini adalah 
dengan membersihkan segala tempat dan 
peralatan upacara di masing-masing tempat 
suci.
Makna Filosofis Sugian
 Dalam lontar Sundarigama disebutkan 
bahwa pada hari Sugihan Jawa itu merupakan 
Pasucian dewa kalinggania pamrastista 
batara kabeh (Penyucian Dewa, karena itu 
hari penyucian semua bhatara). Pelaksanaan 
upacara ini bertujuan untuk membersihkan 
segala tempat dan peralatan upacara di masing-
masing tempat suci.Kawastanin Sugihan Jawa 
santukan pinaka rahina suci majeng para Bhatara 
sané kaniasayang antuk nglaksanayang rerebu 
ring sanggar, parahyangan miwah ring pura-
pura siosan, kalanturang antuk nglaksanayang 
pangraratan miwah pangeresikan. Taler 
wénten sané nglaksanayang Yoga.
 Para Pandita nglaksanayang puja 
pangastawa sané ageng santukan ring 
rahina puniki Bhatara pacang tedun ka 
marcapada kairing antuk makasami para 
Déwa taler leluhur sané jagi nunas aturan 
sané kaunggahang. Aturan sané kaunggahang 
inggih punika Sesayut Tutwam utawi 
sané kasengguh Ngarad Kasukan (penarik 
kebahagiaan).
 Demikianlah disebutkan upacara 
Sugihan Jawa ini yang dirayakan untuk 
membersihkan dan mensucikan segala tempat 
dan peralatan upacara di masing-masing 
tempat suci sebelum merayakan sugihan 
bali untuk ketenangan bathin.
 Dalam lontar Sundarigama disebut-kan 
bahwa pada hari Sugihan Jawa itu merupakan 
Pasucian dewa kalinggania pamrastista batara 
kabeh (Penyucian Dewa, karena itu hari 
penyucian semua bhatara).
 Pelaksanaan upacara ini bertujuan untuk 
membersihkan segala tempat dan peralatan 
upacara di masing-masing tempat suci.
 Nilai yang terkandung dalam sugihan 
Bali, sebagai waktu yang ditujukan untuk 
pensucian bhuana alit yaitu diri kita sendiri, 
juga dapat dilaksanakan secara rutin setiap 
hari. Misalnya saja dengan menerapkan 
konsep Tri Kaya Parisudha pada kehidupan 
bermasyarakat kita. Dengan mengusahakan 
kebersihan dan kesucian pikiran, perkataan 
dan perbuatan kita, niscaya kesucian diri 
pribadi dapat kita capai.
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 Dalam Panca Niyama Brata, atau lima 
macam pengendalian diri tahap kedua untuk 
mencapai tujuan akhir yaitu moksartham 
jagadhita ya ca iti dharma. Konsep kesucian 
ini disebut dengan sauca. Yang dalam pustaka 
Silakrama 64 dituliskan sebagai berikut;
 Akrodha grurususrusa,
 saucam ahara-laghawam
 Apramadac ca pancaite,
 niyamah ciwabheasitah
 (Yang namanya akrodha ialah tidak 
suka marah, yang bernama guru susrusa ingin 
berhubungan rapat dengan guru, karena ingin 
mendengar pelajaran guru, yang bernama 
sauca selalu berdoa, memohon kebersihan 
lahir bathin terhadap Tuhan. Yang bernama 
aharalaghawa, tidak sembarangan makanan 
dimakan, apramada namanya tidak segan-
segan membiasakan ajaran kependetaan/ 
kerohanian. Kelima itu bernama Niyama 
Brata, sabda bhatara
Bagaimana Kalau Tidak Merayakan 
Upacara  Sugian / Galungan?
 Purana Bali Dwipa, Galungan pertama 
kali dirayakan pada hari Purnama Kapat, 
Budha Kliwon Dungulan, tahun Saka 804 
atau tahun 882 Masehi. Dalam lontar itu 
disebutkan:
 Punang aci Galungan ika ngawit, Bu, 
Ka, Dungulan sasih kacatur, tanggal 15, 
isaka 804. Bangun indria Buwana ikang 
Bali rajya
Artinya:
 Perayaan (upacara) Hari Raya Galungan 
itu pertama-tama adalah pada hari Rabu 
Kliwon, (Wuku) Dungulan sasih kapat 
tanggal 15, tahun 804 Saka. Keadaan 
Pulau Bali bagaikan Indra Loka.
 Sejak itu Galungan terus dirayakan 
oleh umat Hindu di Bali secara meriah. 
Setelah Galungan ini dirayakan kurang lebih 
selama tiga abad, tiba-tiba — entah apa 
dasar pertimbangannya — pada tahun 1103 
Saka perayaan hari raya itu dihentikan. Itu 
terjadi ketika Raja Sri Ekajaya memegang 
tampuk pemerintahan. Galungan juga belum 
dirayakan ketika tampuk pemerintahan 
dipegang Raja Sri Dhanadi. Selama Galungan 
tidak dirayakan, konon musibah datang tak 
henti-henti. Umur para pejabat kerajaan 
konon menjadi relatif pendek.
 Ketika Sri Dhanadi mangkat dan 
digantikan Raja Sri Jayakasunu pada tahun 
1126 Saka, barulah Galungan dirayakan 
kembali, setelah sempat terlupakan kurang 
lebih selama 23 tahun. Keterangan ini bisa 
dilihat pada lontar Sri Jayakasunu. 
 Lontar tersebut menceritakan bahwa 
Raja Sri Jayakasunu merasa heran mengapa 
raja dan pejabat-pejabat raja sebelumnya 
selalu berumur pendek. Untuk mengetahui 
penyebabnya, Raja Sri Jayakasunu 
mengadakan tapa brata dan samadhi di Bali 
yang terkenal dengan istilah Dewa Sraya 
— artinya mendekatkan diri pada Dewa. 
Dewa Sraya itu dilakukan di Pura Dalem 
Puri, tak jauh dari Pura Besakih. Karena 
kesungguhannya melakukan tapa brata, Raja 
Sri Jayakasunu mendapatkan pawisik atau 
“bisikan religius” dari Dewi Durgha, sakti dari 
Dewa Siwa. Dalam pawisik itu Dewi Durgha 
menjelaskan kepada raja bahwa leluhurnya 
selalu berumur pendek karena tidak lagi 
merayakan Galungan.
 Karena itu Dewi Durgha meminta 
kepada Raja Sri Jayakasunu supaya kembali 
merayakan Galungan setiap Rabu Kliwon 
Dungulan sesuai dengan tradisi yang pernah 
berlaku. Di samping itu disarankan pula 
supaya seluruh umat Hindu memasang penjor 
pada hari Penampahan Galungan (sehari 
sebelum Galungan).
 Disebutkan pula, inti pokok perayaan hari 
Penampahan Galungan adalah melaksanakan 
byakala yaitu upacara yang bertujuan untuk 
melepaskan kekuatan negatif (Buta Kala) dari 
diri manusia dan lingkungannya. Semenjak 
Raja Sri Jayakasunu mendapatkan bisikan 
religius itu, Galungan dirayakan lagi dengan 
hikmat dan meriah oleh umat Hindu di Bali.
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Kesimpulan
1. Sugian jawa dan sugian bali adalah 
rangkaian dari  Hari Raya Galungan yang 
jatuh pada wreespati  wage dan sukra 
kliwon Wuku sungsang
2. Tujuan  adalah untuk mensucikan buana 
agung dan buana alit
3. Upacara yang dilakukan dengan pensucian 
secara sekala dengan membersihkan 
lingungan tempat suci dan niskala yaitu 
dengan banten prayascita dan pererebuan 
dan penyucian pikiran.
4. Pahala dari pelaksanaan upacara ini adalah 
kebahgian dan pencapaian  kesempurnaan 
dan keharmonisan buana agung  dan buana 
alit.
5. Upacara ini pernah tidak dilaksanakan 
23 tahun  yaitu abad  1103  -  11 26 yang 
berakibat  mayarakat bali mengalami 
ketidak harmonisan  yaitu pertikaian antar 
saudara dan orang bali berumur pendek
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